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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan buku ini.
Shalawat serta salam senantiasa tercurah limpahkan kepada nabi kita
Rasulullah Muhammad SAW. Kami ucapkan pula rasa terima kasih
kami kepada pihak-pihak yang telah mendukung terselesaikannya
buku ini dari mulai proses penulisan hingga proses cetak, yaitu orang
tua kami, keluarga, rekan-rekan, penerbit dan masih banyak lagi yang
tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Buku yang kami tulis ini berjudul ‘Landasan Pendidikan’. Buku ini
telah selesai kami buat semaksimal dan sebaik mungkin dengan
harapan yang besar agar buku ini bermanfaat bagi pembaca yang
membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai landasan
pendidikan. Dalam buku ini, tertulis berbagai tema yang berkaitan
dengan landasan pendidikan. Secara umum, buku ini diperuntukkan
bagi siapa saja yang membutuhkan. Namun secara khusus buku ini
diperuntukkan bagi mahasiswa, guru, dosen maupun praktisi
pendidikan.

Buku ini terdiri dari 12 (dua belas bab). Bab pertama membahas
tentang hakikat pendidikan dalam skala mikro dan makro yang pada
bab ini pembahasan terkait hakikat pendidikan diklasifikasi ke dalam
ruang lingkup sempit dan luas. Bab kedua menyajikan bahasan
mengenai landasan pendidikan secara hukum. Bab ini berisi tentang
berbagai titik tolak terkait pendidikan yang bersumber dari
perundang-undangan yang berlaku yang kemudian dijadikan acuan
dalam pendidikan, terutama pendidikan nasional.

Bab ketiga membahas landasan pendidikan secara filsafat. Pada
bab ini dibahas secara kritis dan mendasar berbagai informasi pokok
sekitar pendidikan dalam ranah filsafat. Bab keempat sampai bab
ketujuh membahas tentang landasan pendidikan dalam berbagai
perspektif berupa sejarah, religius, ekonomi, sosial dan budaya.



Bab kedelapan membahas profesionalitas pendidik. Dalam bab ini
dibahas terkait berbagai prinsip yang menjadi dasar profesionalisme
sebagai seorang pendidik. Bab kesembilan membahas tentang sikap
dan sifat pendidik. Karakteristik sebagai seorang pendidik dibahas
secara detail dan mendasar dalam bab ini.

Selanjutnya bab kesepuluh menyajikan bahasan terkait prinsip-
prinsip demokrasi dalam pendidikan. Pada bab ini penulis membahas
tentang berbagai pijakan pan nilai-nilai demokratis dalam pendidikan.
Bab kesebelas membahas tentang sistem pendidikan nasional. Dalam
bab ini disajikan berbagai informasi mengenai sistem pendidikan
nasional di Indonesia. Kemudian pada bab terakhir (bab 12)
membahas tentang beberapa tokoh-tokoh pendidikan di Indonesia.

Pada akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah berkontribusi atas diterbitkannya buku ini.
Kami penulis juga merasa dan menyadari bahwa buku ini masih jauh
dari kata sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran
maupun kritik yang membangun sangat kami harapkan. Semoga buku
ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang ingin belajar dan
membutuhkan informasi serat pengetahuan terkait landasan
pendidikan.

Tim Penulis
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BAB 1 HAKIKAT PENDIDIKAN
SKALA MIKRO DAN MAKRO

Arif Ahmad Fauzi, S.Pd.l., M.Pd.
STAI Al Ittihad Cianjur

Pendahuluan

Kita semua tahu bahwa pada hakikatnya pendidikan berperan penting
bagi manusia. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar
dalam kehidupan manusia. Manusia punya potensi untuk berpikir
bagaimana menjalani kehidupan dan bagaimana mempertahankan
kehidupan. Dalam dunia pendidikan, kita mengenal berbagai macam
teori tentang kehidupan dan berbagai aspek dalam dunia pendidikan.
Manusia dikaruniai akal dan pikiran yang tidak dimiliki makhluk
hidup lain, yang untuk mengatur akalnya tersebut diperlukan
pendidikan. Esensi pendidikan banyak dipahami sebagai penjelasan
konseptual tentang realitas kehidupan manusia, disadari atau tidak,
manusia telah melakukan proses pendidikan sejak manusia ada di
zaman primitif sampai dengan zaman keberadaan manusia yang
berbudaya. Selama manusia hidup di dunia, pendidikan akan terus
berjalan. Persepsi terhadap konsep di atas menunjukkan bahwa
pendidikan merupakan gejala kebudayaan.

Artinya, pendidikan merupakan tanda bahwa manusia adalah
makhluk yang bisa membangun kebudayaan itu, yang di antara salah
satu tugas kebudayaan itu terlihat peran dan kontribusinya dalam
proses pendidikan. Pendidikan berkontribusi penting terhadap
kesuksesan manusia kedepannya. Melalui pendidikan pula manusia
mampu mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya.
Pendidikan memiliki banyak aspek yang berbeda, yang semuanya
memiliki asal dan tingkat pengaruh yang berbeda. Pada dasarnya,

Arif Ahmad Fauzi




Hakikat Pendidikan Skala Mikro dan Makro

Masalah efisiensi pendidikan juga menyangkut kualitas tenaga
kependidikan, kurikulum, program studi dan pembelajaran,
sarana dan prasarana pendidikan, dan suasana sosial budaya.
Masalah efisiensi pendidikan berkaitan dengan mutu proses
pendidikan, mulai dari bahan baku (input) hingga produk jadi
(output). Salah satu cara mengukurnya adalah dengan melihat
pemborosan siswa, yaitu dengan menghitung jumlah siswa yang
putus sekolah, mengulang atau tamat sekolah tidak tepat waktu.
c. Efektivitas Pendidikan
Masalah efektivitas pendidikan berkaitan antara rasio tujuan
dan hasil, tujuan pendidikan yang diharapkan dan hasil
pendidikan (output) berupa kenyataan di lapangan, yang
mengacu pada sejauh mana siswa mempelajari apa yang
seharusnya mereka pelajari dan mencapai tingkat kinerja yang
diharapkan dari mereka, berupa hasil kuantitas maupun
kualitas.
d. Relevansi Pendidikan

Terdapat ketidaksesuaian antara jumlah lulusan yang
dihasilkan oleh satuan pendidikan dengan apa yang diharapkan
oleh satuan pendidikan lainnya. Masalah ini sangat akut ketika
menyangkut kebutuhan akan tenaga kerja di bidang-bidang
tertentu. Masalah relevansi pendidikan merupakan masalah
yang kompleks terkait dengan tuntutan satuan pendidikan
tinggi, aspirasi dan tuntutan masyarakat, serta ketersediaan
lapangan pekerjaan di masyarakat.

Daftar Pustaka

Ghafur, A. H. S. (2017) Arsitektur Mutu Pendidikan Indonesia: Peta
Jalan Restorasi Menuju Keunggulan Mutu Pendidikan Kelas Dunia.
Jakarta: Bumi Aksara.

[lham, D. (2019). Menggagas pendidikan nilai dalam sistem
pendidikan nasional. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 8(3), 109-
122.

Junaid, H. (2012). Sumber, Asas Dan Landasan Pendidikan (Kajian
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Hakikat Pendidikan Skala Mikro dan Makro

Fungsionalisasi secara makro dan mikro terhadap rumusan
kebijakan pendidikan nasional). Sulesana: Jurnal Wawasan
Keislaman, 7(2), 84-102.

Nasution, E. (2016). Problematika pendidikan di Indonesia. Mediasi,
8(1).

Somad, B. (1981) Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam.
Bandung: Al Ma'arif.

Uno, H. B. (2022). Landasan Pendidikan. Bumi Aksara.
Yusof, N. M. (2006). Konsep pendidikan. PTS Professional.

Zahara, 1. (1992) Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT. Gramedia Widia
Sarana.
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PROFIL PENULIS

Arif Ahmad Fauzi, M.Pd.

Penulis lahir dan besar di Cianjur. Penulis
merupakan seorang Dosen, dan guru Bahasa
Arab di berbagai sekolah & Pesantren. Mulai
mengajar dari tahun 2008 sampai sekarang.
Selain sebagai seorang pengajar, penulis juga
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penulis baik ketika mondok maupun kuliah.
Penulis juga merupakan satu-satunya wakil dari Cianjur yang berhasil
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ini penulis aktif sebagai Kepala Sekolah di salah satu sekolah
menengah di Jawa Barat juga sebagai dosen di salah satu kampus di
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BAB 2 LANDASAN
PENDIDIKAN SECARA
HUKUM

Dr. D Purnomo, M.M.
Politeknik LP3I Jakarta

Definisi Landasan

Landasan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
“berasal dari kata landas yang berarti alas atau tumpuan, sedangkan
arti landasan sendiri adalah alas atau dasar, seperti landasan hukum
negara kita adalah Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945.
Sehingga kata landasan dapat diartikan dengan alas atau dasar”.
Wojowasito S., (1972:161), mengemukakan bahwa, “landasan dapat
diartikan sebagai alas ataupun dapat diartikan sebagai fondasi, dasar,
pedoman dan sumber”.

Sanusi Uwes, (2001:8) menyatakan, “pengertian dasar
sebenarnya lebih dekat pada referensi pokok (basic reference) dari
pengembangan sesuatu. Jadi, kata dasar lebih luas pengertian dari
kata fondasi atau landasan. Karena itu, kata fondasi atau landasan
dengan kata dasar (basic reference) merupakan dua hal yang berbeda
wujudnya, tetapi sangat erat hubungannya”. Yatimah (2017:354)
mengatakan “bahwa secara leksikal, landasan berarti dasar, tumpuan
atau alas. Oleh karena itu, landasan (pendidikan) merupakan tempat
bertumpu, titik tolak atau dasar pijakan dalam melaksanakan
pendidikan”.

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
landasan adalah suatu alas atau dasar untuk membuat suatu
pengertian, sistem, metode, uraiaan ataupun pengembangannya

D Purnomo




Landasan Pendidikan Secara Hukum

pendidikan, terutama bagi pihak-pihak yang secara langsung ikut
serta dalam perbaikan sistem pembelajaran.

Daftar Pustaka
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Kailani, M.S., Pendidikan Pancasila Yogyakarta: Penerbit Paradigma,
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Dharma Shinta, 1972

https://kbbi.kemdikbud.go.id/Pengertian Landasan
Undang Undang Dasar 1945
Undang Undang No.20 Tahun 2003

D Purnomo


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

Landasan Pendidikan Secara Hukum

PROFIL PENULIS
Dr. D Purnomo, M.M.
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Pengertian Filsafat

Kata “filosofi” memiliki dasar kata: philos, yaitu suka atau cinta, serta

sophia, yaitu kebijaksanaan (asal kata Yunani). Jadi, maksud kata

tersebut adalah cinta kepada kebijaksanaan (wisdom), (Alwasilah,

2008). Adapun Titus, dkk. memiliki 5 definisi yang menunjukkan

bahwa terdapat berbagai macam pemahaman mengenai filsafat.

1. Filsafat merupakan kumpulan sikap/perilaku dan kepercayaan
mengenai kehidupan dan lingkungan alam sekitar yang pada
umumnya diterima dengan cara yang tidak kritis.

2. Filsafat dapat diartikan sebagai proses mengkritik atau berpikir
terhadap kepercayaan serta sikap yang sangat kita junjung tinggi.

3. Filsafat yaitu upaya untuk mendapatkan gambaran menyeluruh.

4. Filsafat dikatakan sebagai sebagian analisa logis/nalar yang
berasal dari bahasa serta penjelasan tentang arti kata dan konsep.

5. Filsafat adalah sekelompok masalah-masalah yang langsung
mendapat perhatian dari manusia dan jawabannya dicarikan oleh
ahli-ahli filsafat (Titus, 1984).

Berdasarkan pemikiran-pemikiran para ahli, filsafat memiliki
kebenaran yang bersifat relatif, sehingga ikut larut dalam
perkembangan dan menyesuaikan dengan perubahan zaman. Nilai
“benar” terhadap sesuatu bergantung pada ruang dan waktu. Dapat
dikatakan bahwa apa yang dianggap benar oleh suatu kelompok
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perenialisme. Namun, jika dilihat lebih detail, kedua aliran ini
memiliki visi dan misi yang berbeda. Aliran perenialisme memilih
untuk mengembalikan kebudayaan lama yang dianggap paling
ideal. Sementara rekonstruksionalisme menempuh jalan dengan
membina suatu bangunan pemikiran baru demi terciptanya
konsensus yang lebih ideal bagi kehidupan manusia.

Upaya yang dilakukan rekonstruksionisme yaitu dengan
membuat suatu kesepakatan antar sesama manusia dan seluruh
lingkungannya sehingga manusia dapat hidup menjalani bersama
tatanan tersebut. Untuk itu, dalam pandangan aliran ini, sistem
pendidikan harus dirombak dari tatanan yang lama menuju
tatanan yang baru yang bersifat lebih universal (Jalaluddin and Idji,
2016).
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Universitas Riau Kepulauan

Landasan Pendidikan Secara Sejarah

Sejarah merupakan peristiwa masa lalu yang dialami oleh seseorang
atau sekelompok masyarakat. Peristiwa yang mereka alami tersebut
sangat beragam sesuai dengan bidang-bidang tertentu, terutama
dalam bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, sejarah
memberikan sumbangsih yang sangat besar sampai saat ini. Sejarah
pendidikan masa lalu dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
penyusunan dan pengembangan pendidikan. Oleh karena itu, sejarah
pendidikan dijadikan bahan dasar dalam menyempurnakan
pendidikan pada masa akan datang karena kita dapat memperoleh
berbagai informasi.

Informasi yang kita dapatkan tersebut paling tidak mengandung
peristiwa, contoh, moral, konsep, praktik, cita-cita, bentuk, dan lain
sebagainya (Pidarta, 2007). Berbagai informasi yang diperoleh dari
sejarah dapat dirumuskan dalam bentuk landasan sejarah pendidikan.
Landasan historis pendidikan adalah seperangkat kejadian, konsep,
dan praktik-praktik pendidikan yang dilaksanakan pada masa lampau
sebagai landasan untuk mengembangkan pendidikan dan kurikulum
pada masa sekarang.

Sejarah Pendidikan Dunia
Sejarah pendidikan dunia sudah berjalan lebih lama sebelum
pendidikan di Indonesia ada. Begitu banyak prinsip-prinsip
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bahwa penerapan kurikulum 2013 ini berdampak pada empat
model pembelajaran, yaitu tematik-integratif, saintifik, strategi
aktif, dan penilaian autentik.

d. Kurikulum Merdeka

Kurikulum ini dikenal dengan kurikulum merdeka belajar.

Kurikulum merdeka menjadi kurikulum yang menjadi perhatian

utama oleh Kemdikbud Ristek untuk diterapkan pascapendemi

Covid-19. Merdeka belajar sebagai istilah dalam kurikulum

merdeka merupakan model yang lebih mengedepankan minat

dan bakat peserta didik. Ningrum (dalam Khoirurrijal dkk.,

2022) mengatakan bahwa guru menjadi sebuah wadah

penyalur potensi untuk melahirkan bibit unggul harapan bangsa

sehingga dibutuhkan suasana pembelajaran yang menarik dan

inovatif agar peserta didik semangat dalam belajar. Beberapa

karakteristik dari kurikulum merdeka, di antaranya:

1) Pembelajaran yang dilaksanakan berbasis proyek dengan
karakter profil pelajar pancasila;

2) Lebih fokus pada konten-konten esensial, seperti literasi dan
numeralisasi;

3) Pembelajaran lebih komunikatif dan interaktif karena
memberikan peluang kepada peserta didik untuk lebih aktif.
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Makna Landasan Pendidikan Religius

Pendidikan memiliki tujuan untuk memanusiakan manusia,
mengembangkan pemikiran, keterampilan, skill, potensi, dan budi
pekerti. Pendidikan memiliki cita-cita mulia untuk menjadikan
peserta didik memiliki akhlak mulia, kepribadiannya baik, mampu
mengendalikan diri, memiliki kecerdasan spiritual, intelektual
maupun emosional yang sangat dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat
maupun bangsa dan negara sebagaimana termaktub di dalam Sistem
Pendidikan Nasional Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003.

Manusia menjadi aktor utama dalam pendidikan, sebagai subjek
dan objek. Sebagai subjek manusia menjadi penyelenggara pendidikan
untuk mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotorik,
sedangkan peserta didik menjadi objek pendidikan yang
membutuhkan bimbingan, pembinaan untuk menjadikan mereka
pribadi yang dewasa, sempurna dan berkarakter. Untuk
merealisasikan pendidikan berkualitas harus memiliki landasan
pendidikan yang kuat. Mila Hasanah (2021: 22) membagi landasan
kepada dua bagian, landasan material dan konseptual. Landasan
material diibaratkan seperti landasan dasar atau landasan pacuy,
tempat untuk pesawat landing sebelum terbang, sedangkan landasan
konseptual lebih mengacu kepada Pancasila dan Undang-undang

Dasar 1945 yang menjadi dasar negara Republik Indonesia.
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enggan membayar zakat setelah wafatnya Rasulullah SAW. maka
setelah mereka bermusyawarah akhirnya diambil keputusan untuk
memerangi mereka yang tidak mau membayar zakat. Menurut para
ulama ijtihad dilakukan melalui beberapa bentuk terdiri dari ijma,
qiyas, istihsan, istishab dan maslahah mursalah (Lubis dan Muchtar,
2013:135-136).

Seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman, ijtihad
sangat memungkinkan dilakukan di era modern saat ini, dengan
catatan persoalan hukum yang muncul ke permukaan tidak
terdapat penjelasannya di dalam Al-Qur'an maupun Sunnah
sehingga membutuhkan waktu untuk mencurahkan pemikiran
yang lebih luas dan mendalam lagi untuk mendapatkan kepastian
hukumnya.

[jtihad dalam ruang lingkup pendidikan mutlak dibutuhkan.
Pasca wafatnya Rasulullah SAW. umat Islam telah melakukan
ijtihad sehingga ajaran Islam telah berkembang saat ini melebihi
dari sebelumnya sesuai dengan konteks zaman. Kerja keras untuk
menggali khazanah pendidikan yang bersumber dari dalam Al-
Qur'an dan Sunnah atau mengembangkan konsep pendidikan
harus terus dilaksanakan untuk menjawab tuntutan zaman, yang
telah merubah situasi dan kondisi sosial.
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Pengertian Landasan Pendidikan Secara Ekonomi

Landasan Fondasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
membangun suatu bangunan agar dapat berdiri sendiri dan kokoh.
Sedangkan landasan adalah landasan, atau dapat diartikan landasan,
landasan, pedoman, dan sumber, menurut pedoman S. Wojowasito.
Ekonomi, di sisi lain, memainkan peran penting dalam mendukung
pembangunan pendidikan. Secara semantik, ekonomi berasal dari
bahasa Yunani dan terdiri dari dua kata oikos dan nomos, dengan oikos
berarti "rumah" dan nomos "mengelola". Oleh karena itu, aturan
rumah tangga diatur oleh ekonomi.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Ilmu
Pengetahuan, dan Teknologi menegaskan (1999:232) Awalan "-ed"
memberi nama pendidikan, yang berasal dari kata "belajar”. Ini
mencakup pendidikan dan pengasuhan. Mereka membutuhkan
instruksi, bimbingan, dan instruksi terkait moralitas dan kecerdasan
dalam pendidikan dan pelatihan. Selain itu, gagasan pendidikan
adalah usaha manusia untuk memanusiakan manusia. Selain itu,
pendidikan dipandang sebagai prosedur sosiokultural untuk
meningkatkan martabat manusia. Dalam arti yang lebih luas, mengacu
pada proses penanaman sikap dan perilaku manusia yang matang di
antara individu atau kelompok melalui pendidikan dan pelatihan.
Basis ekonomi adalah salah satu yang membahas peran ekonomi
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Hakikat Sosial Budaya

Sosial budaya adalah seperangkat makna, kebiasaan, nilai, dan
perilaku yang kompleks yang dianut oleh satu atau lebih formasi
sosial. Disiplin ilmu pengetahuan yang mengkaji sosial budaya ini
adalah sosiologi. Sosiologi merupakan studi tentang masyarakat dan
interaksi manusia. Dalam sosiologi, sosial budaya mencakup praktik,
nilai, norma, dan perilaku bersama yang umum bagi anggota
masyarakat. Sosial budaya adalah bagian dari kehidupan manusia
yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan
sebagian besar aktivitas manusia berlangsung secara berkelompok
atau bersosial. Budaya dan masyarakat tidaklah sama. Budaya adalah
seperangkat perilaku dan persepsi yang dipelajari, masyarakat adalah
sekelompok organisme yang berinteraksi. Manusia adalah makhluk
hidup yang hidup bermasyarakat dan berinteraksi satu sama lain
secara langsung atau tidak langsung.

Kata budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu budhi-
buddhayah, yang berarti budi dan akal manusia. Budaya adalah istilah
yang merujuk pada sekumpulan besar dan beragam aspek kehidupan
sosial yang sebagian besar tidak berwujud. Budaya menggambarkan
norma (atau perilaku yang dapat diterima) dan nilai-nilai suatu
kelompok, sedangkan masyarakat menggambarkan sekelompok
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Dimasukkannya cara penyampaian kurikulum pada tahap
perencanaan membutuhkan kesadaran akan sifat integrasi. Mode
tersebut meliputi permainan peran, dramatisasi, kolaborasi,
kunjungan lapangan, permainan dan simulasi, dan mode interaktif
lainnya. Melalui model-model ini, mudah untuk menghubungkan
konten kurikulum dengan pengalaman kehidupan nyata para peserta
didik untuk menunjukkan kepada mereka manfaat dari program
sekolah. Melalui model pengajaran ini, mereka akan diperlengkapi
dengan baik untuk mentransfer apa yang mereka pelajari di sekolah
untuk memecahkan masalah mereka. Inilah hakikat pendidikan
sebenarnya.
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BAB 8 PROFESIONALITAS
PENDIDIK

Dian Purnamasari, M.Pd.
SMA PGRI Cianjur

Pendahuluan

Peningkatan standar kualitas manusia menjadi peran penting dalam
era modernisasi saat ini. Beragam kualifikasi yang dibutuhkan
bertujuan untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang tinggi dalam
menangani permasalahan pada aspek-aspek kehidupan. Para ahli
profesional dianggap mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang
kompleks. Kompetensi profesional juga dianggap mampu menangani
masalah-masalah pada suatu kondisi secara aman dan sempurna
sesuai dengan keahliannya. Sebagai contoh, seorang pendidik yang
memiliki kompetensi profesional harus mengimplementasikan
pengetahuan dan teori yang dipelajarinya kepada peserta didik saat
kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung, tujuannya agar dapat
memenuhi kebutuhan para peserta didik yang beragam.

Para pendidik profesional dituntut untuk bisa menyelesaikan
beragam permasalahan yang menyangkut anak didiknya selama
permasalahan itu masih dalam konteks pendidikan. Dengan
profesionalitas yang tinggi maka pendidik akan memiliki ketangguhan
daya saing, keunggulan dan kualitas yang mumpuni di bidangnya. Saat
ini sikap profesionalitas dalam pekerjaan menjadi suatu kualifikasi
yang sangat dibutuhkan oleh bangsa dan negara. Profesionalitas
merupakan salah satu bekal menghadapi persaingan yang semakin
ketat dalam berbagai aspek kehidupan.

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan mudahnya akses
komunikasi, muncul beragam fenomena yang menjadi sorotan publik
mengenai dunia pendidikan di Indonesia, terutama berkaitan dengan
kualitas atau mutu pendidikan. Kebebasan dalam berpendapat
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BAB 9 SIKAP DAN SIFAT
PENDIDIK

Gita Nur Fajriani, M.Pd.
SMK Bela Nusantara Andika Cianjur

Pendahuluan

Pendidik adalah manusia yang memiliki atribut alamiah seperti sikap
dan sifat. Menurut KBBI (2016), sikap adalah perbuatan dan
sebagainya yang menggambarkan pendirian dan keyakinan.
Sementara sifat yaitu dasar watak atau peri keadaan yang menurut
kodratnya ada pada sesuatu. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sifat merupakan atribut mental yang tidak
tampak, sedangkan sikap dapat dilihat melalui perwujudan perilaku.
Sikap dan sifat manusia berbeda-beda sesuai dengan pengalaman dan
internalisasi nilai-nilai yang diadopsi dari masa lalu. Maka dari itu
sikap dan sifat setiap pendidik tentu saja berbeda-beda.

Di sisi lain, pendidik merupakan individu yang mengasah
keterampilan berpikir dan mengembangkan kecerdasan batin peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu membentuk peserta
didik menjadi manusia utuh (Dewantara, 2013). Undang-undang
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4
berbunyi pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap, dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidik sebagai individu memiliki sikap dan sifat bawaan yang
beragam, akan tetapi semua pendidik harus mampu mengantarkan
peserta didik menjadi manusia utuh. Pendidik sebagai orang dewasa
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Segala tingkah laku pendidik, yang disadari maupun yang
tidak disadari, akan ditiru oleh peserta didik. Peserta didik pun bisa
saja secara tidak sadar mengadopsi perilaku-perilaku pendidiknya.
Jika perilaku yang diadopsi secara tidak sadar adalah perilaku yang
baik, maka tidak masalah. Apabila perilaku yang diadopsi secara
tidak sadar adalah perilaku yang buruk, disinilah bermunculan
masalah. Seolah-olah pendidik merasa berlepas tangan dengan
sikap buruk peserta didik, padahal peserta didik tersebut meniru
perilaku pendidik. Maka dari itu untuk menghindari hal demikian,
pendidik sebaiknya berusaha sebisa mungkin menunjukkan sikap-
sikap yang baik untuk ditiru oleh peserta didik. Dengan demikian
pendidik menjadi teladan yang baik, sehingga mencetak peserta
didik dengan karakteristik yang baik pula.

Pendidik harus selalu belajar dan berusaha untuk bersifat dan
bersikap baik, meskipun tidak sejalan dengan sifat dan sikap asli.
Menjadi pendidik melatih kita untuk mengubah sifat dan sikap
buruk kita agar menjadi baik, serta memperkuat sifat dan sikap
baik kita. Pada akhirnya, seluruh kepribadian baik pendidik
mengarah pada satu tujuan yaitu mencetak peserta didik dengan
kepribadian baik pula. Sehingga pada masa yang akan datang akan
terbentuk manusia-manusia Indonesia yang terampil dalam
berpikir dan cerdas batinnya.
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BAB 10 PRINSIP-PRINSIP
DEMOKRASI DALAM
PENDIDIKAN

Reza Saeful Rachman, S.S., M.Pd
Universitas Sangga Buana

Definisi Demokrasi

Istilah demokrasi berasal dari dua kata yakni kata "demos" yang
beroentasi pada orang atau penduduk suatu wilayah dan kata yang ke
dua adalah kata “cratein” yang bermakna kekuasaan serta kedaulatan.
Oleh karena itu pada akhirnya, definisi “demos cratein” atau
demokrasi ialah suatu negara yang menyelenggarakan sistem
pemerintahannya berlandaskan kedaulatan yang ada di tangan
rakyatnya. Dengan kata lain, kuasa tertinggi dalam sistem
pemerintahan tersebut adalah terletak pada hasil yang diputuskan
oleh rakyat. Orang serta komunitas ialah entitas berdaulat paling
tinggi atas suatu wilayah. (Syafie, 2013).

Scumpeter (1947) menyebutkan bahwa demokrasi ialah sistem
yang mengatur suatu lembaga atau negara dalam upaya mencapai
keputusan secara politik. Setiap calon penguasa berupaya untuk
berkompetisi agar memperoleh kepercayaan rakyat. Zamroni (2001)
menyebutkan bahwa demokrasi ialah suatu pandangan yang terdiri
atas prioritas yang sama dalam hak serta kewajiban, dengan kata lain
semua orang diperlakukan setara dalam suatu Bangsa. Sementara itu,
Sadiman (2001) menegaskan bahwa demokrasi dibangun
berdasarkan prinsip-prinsip kebebasan dan kesetaraan bagi seluruh
manusia serta tidak mendiferensiasi asal muasal, kepercayaan yang
dianut, lalu bahasa yang digunakan. Kusuma (2001) di sisi lain
menjelaskan diksi demokrasi hadir dan dipergunakan pada bidang
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sistem pendidikan juga akan berubah dari nuansa di dalam kelas
menjadi nuansa di luar kelas. Nuansa pembelajaran digali seperti
siswa lebih banyak berdiskusi dengan guru, belajar di kelas ekskursi,
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga membentuk karakter
siswa yang berani, mandiri, supel dan beradab lebih menyenangkan,
santun, kompeten, dan tidak hanya mengandalkan sistem rating.

Menurut beberapa penelitian, pada kenyataannya semua anak
memiliki bakat dan kecerdasan di bidangnya masing-masing, sehingga
hanya menjadi perhatian anak dan orang tua saja. Merdeka belajar
mendukung banyak inovasi dalam dunia pendidikan, khususnya
kemajuan berbagai lembaga pendidikan, termasuk sekolah dan
madrasah, dengan membentuk kompetensi guru dalam mengetahui
kebutuhan siswa, bergantung pada lingkungan dan budaya mereka.
Mengingat banyaknya suku, adat dan budaya di Indonesia, maka adat
dan etika di beberapa daerah tentu saja berbeda.

Peran guru sebagai pendidik bertugas untuk mengajar,
membimbing, membina, mengevaluasi, dan mengevaluasi peserta
didik agar guru dapat mengenali bakat yang dimiliki setiap peserta
didik sehingga dapat membimbing dan mengembangkannya sesuai
dengan bakatnya. Selain itu pengalaman hidup yang beragam dan
banyaknya keterampilan atau talenta yang multitalenta menjadikan
generasi muda Indonesia tidak hanya berilmu, tetapi juga memahami,
kompeten, menghargai perbedaan, kritis, dan terutama dalam bekerja,
serta terpacu untuk menjadi individu pemecah masalah di dunia.
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BAB 11 SISTEM PENDIDIKAN
NASIONAL

Mega Zulfy Lestari, S.Pd., M.Pd.
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Pendahuluan
Sistem adalah bagian atau komponen yang saling terkait secara
teratur saling berhubungan untuk menghasilkan suatu hasil.
Pendidikan merupakan sebuah sistem dengan siklus yang bersifat
mekanis yang berorientasi pada kualitas output berupa peserta didik
yang unggul dalam kognitif, psikomotorik maupun afektif. Pendidikan
memiliki peran strategis dan vital dalam pembangunan bangsa.
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dalam suatu bangsa didasarkan
pada falsafah dan pandangan hidup yang dianut oleh bangsa tersebut.
Sebagaimana dijelaskan tentang tujuan Negara Republik Indonesia
dalam pembukaan UUD 1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Kelangsungan hidup bangsa akan dijamin dari sistem
pendidikan. Pendidikan bukan hanya mengajarkan how to know, how
to do, how to live together, tetapi juga mengajarkan how to be sebagai
penanaman nilai yang sangat penting dalam sistem pendidikan.
Pendidikan tidak terlepas dari pembahasan tentang keadaan
masyarakat karena segala sesuatu yang terjadi dalam dunia
pendidikan mencerminkan kompleksitas kehidupan manusia. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan sebagai miniatur kehidupan.
Demikian pula, tingkat masyarakat yang baik dari segi pembangunan,
kemajuan dan peradaban tercermin dari tingkat pendidikannya. Oleh
karena itu, kemajuan pendidikan merupakan cerminan kemajuan
masyarakat. Dunia pendidikan yang membusuk mencerminkan
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia telah berkembang jauh sejak Indonesia
belum merdeka hingga era modern dimana teknologi mulai
diintegrasikan dalam pendidikan. Kebutuhan akan perubahan dalam
pendidikan ditandai dengan permasalahan yang muncul dan
kemudian dirasakan oleh pihak-pihak yang kemudian memiliki
pemikiran cemerlang dan mengejawantahkannya dalam sikap dan
tindakan.

Pada Abad ke-19, pendidikan di Indonesia yang ditangani oleh
pemerintahan kolonial memberikan hanya sedikit kesempatan bagi
pribumi untuk mendapatkannya (Supardan, 2008). Ekslusifitas
pendidikan bagi beberapa golongan dan ketidaksesuaian orientasi
pendidikan dengan nilai bangsa adalah dua hal yang menjadi tugas
besar saat itu. Di era ini, muncul tokoh-tokoh pendidikan seperti Ki
Hajar Dewantara, RA Kartini, K.H. Ahmad Dahlan, dan banyak tokoh
lainnya. Mereka berperan dalam penyusunan pondasi sistem
pendidikan yang ada di Indonesia.

Di era Orde Baru, perkembangan aspek kuantitatif pendidikan
lebih dititikberatkan sehingga banyak permasalahan kualitas
pendidikan yang tidak diselesaikan. Sistem pendidikan yang
cenderung diseragamkan proses dan penilaian semakin tidak sesuai
dengan kebutuhan bangsa Indonesia dalam aspek sosial, politik, dan
ekonomi. Pada masa ini lahir gerakan-gerakan pendidikan era modern
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Belva dan Iman mengembangkan jangkauannya dalam pendidikan
dengan beragam produk teknologi dan platform belajar dan
pelatihan yang dapat digunakan mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa. Pada tahun 2022, Belva dan Iman berhasil mencapai lebih
dari 30 juta pengguna siswa dari berbagai kota di Indonesia dengan
70% diantaranya berasal dari luar kota besar yang daerahnya
belum mendapatkan akses pendidikan yang baik (East Ventures,
2022).
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